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ABSTRAK

Permasalahan sampah perkotaan terus meningkat akibat pertumbuhan penduduk, urbanisasi,
dan perubahan pola konsumsi masyarakat sehingga diperlukan sistem pengelolaan yang lebih
partisipatif dan berbasis masyarakat, seperti Community Based Waste Management (CBWM).
Penelitian ini bertujuan menganalisis keberlanjutan program CBWM melalui kegiatan bank
sampah di kawasan Menoreh, Kota Semarang, dengan metode deskriptif kualitatif dan
pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program bank
sampah memberikan dampak positif terhadap aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan.
Partisipasi masyarakat mencapai sekitar 50% dan mampu meningkatkan kebersihan lingkungan
serta mengurangi kebiasaan membuang dan membakar sampah sembarangan. Namun, program
masih menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan fasilitas, pemilahan sampah yang
belum optimal, minimnya inovasi pengolahan, serta kelembagaan yang belum formal.
Keberlanjutan program didukung oleh partisipasi masyarakat dan dukungan pemerintah, tetapi
masih memerlukan penguatan kelembagaan, inovasi pengelolaan, dan regenerasi pengelola
untuk pengembangan jangka panjang.

Kata kunci: Bank Sampah; Community Based Waste Management (CBWM); Keberlanjutan
Program; Partisipasi Masyarakat; Pengelolaan Sampah.
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PENDAHULUAN

Permasalahan sampah di wilayah perkotaan terus meningkat seiring pertumbuhan
penduduk dan perubahan pola konsumsi masyarakat. Peningkatan penggunaan produk sekali
pakai serta aktivitas rumah tangga menyebabkan volume sampah yang dihasilkan semakin
bertambah setiap tahunnya. Hingga saat ini, pengelolaan sampah masih didominasi oleh
kegiatan pengumpulan, pengangkutan, dan penyaluran ke pengepul sehingga belum mampu
menekan jumlah timbulan sampah secara signifikan. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya
pendekatan pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan dengan melibatkan partisipasi aktif
masyarakat sejak dari sumbernya (Wijaya et al., 2026).

Salah satu pendekatan yang berkembang dalam pengelolaan sampah adalah
Community-Based Waste Management (CBWM), yaitu sistem pengelolaan yang menempatkan
masyarakat sebagai aktor utama dalam proses pengelolaan sampah, mulai dari pemilahan
hingga pemanfaatan kembali. Pendekatan ini dinilai efektif dalam meningkatkan kesadaran
lingkungan, partisipasi masyarakat, serta perubahan perilaku dalam pengelolaan sampah rumah
tangga melalui pendekatan partisipatif dan edukatif yang berkelanjutan (Hamid et al., 2026).

Implementasi CBWM di masyarakat umumnya diwujudkan melalui program bank
sampah yang tidak hanya berkontribusi terhadap pengurangan timbulan sampah, tetapi juga
memiliki nilai sosial dan ekonomi. Program ini menjadi sarana bagi masyarakat untuk
berpartisipasi secara langsung dalam kegiatan pengelolaan lingkungan sekaligus memperoleh
manfaat dari sampah yang memiliki nilai jual. Keberhasilan program bank sampah dipengaruhi
oleh keterkaitan berbagai aspek, seperti partisipasi masyarakat, insentif ekonomi, kelembagaan,
serta dukungan fasilitas dan inovasi pengelolaan (Putra et al., 2025).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberlanjutan pengelolaan sampah berbasis
masyarakat sangat dipengaruhi oleh konsistensi partisipasi, penguatan kapasitas masyarakat,
serta kualitas pemilahan sampah dalam mendukung efektivitas pengelolaan lingkungan. Namun
demikian, implementasi di lapangan masih menghadapi berbagai kendala, seperti partisipasi
yang belum merata, rendahnya kesadaran masyarakat dalam memilah sampah sesuai jenisnya,
serta keterbatasan sarana pendukung program (Rahmawati & Cahyani, 2026).

Kondisi tersebut juga ditemukan pada program bank sampah di Menoreh, Kota
Semarang, yang telah berjalan selama +3 tahun dan memberikan dampak positif terhadap
kebersihan lingkungan serta keterlibatan masyarakat dengan tingkat partisipasi sekitar 50%.
Namun demikian, implementasinya masih menghadapi beberapa kendala, seperti manfaat
ekonomi yang masih bersifat komunal, pemilahan sampah yang belum optimal, kelembagaan
yang belum formal, serta minimnya inovasi dan dukungan fasilitas. Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara konsep ideal CBWM dalam literatur dengan implementasi program
di tingkat lokal, khususnya dalam aspek keberlanjutan partisipasi dan pengembangan inovasi
pengelolaan sampah (Wijaya et al., 2026).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan melalui analisis
integratif hubungan aspek sosial, ekonomi, kelembagaan, dan teknis dalam implementasi
Community-Based Waste Management (CBWM), dengan penekanan pada kualitas partisipasi
masyarakat dan distribusi manfaat ekonomi program. Penelitian ini mengajukan hipotesis
bahwa keberlanjutan program bank sampah tidak hanya ditentukan oleh tingkat partisipasi
masyarakat, tetapi juga oleh Kkualitas partisipasi, sistem insentif ekonomi, kekuatan
kelembagaan, serta dukungan inovasi dan fasilitas pengelolaan. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas dan keberlanjutan
program bank sampah di Menoreh, Kota Semarang.

367



SEAM PROCEEDING SEMINAR NASIONAL IPA XVIi

Kecemerlangan Pendidikan IPA dan limu Lingkungan untuk Literasi Kebencanaan
IPA  cedisi2o26 | 1ssN: 2962-2905

)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan
studi kasus pada program Community Based Waste Management (CBWM) melalui kegiatan
bank sampah di kawasan Menoreh, Kota Semarang. Pendekatan ini dipilih untuk memahami
secara mendalam kondisi implementasi program, bentuk partisipasi masyarakat, serta faktor-
faktor yang memengaruhi keberlanjutan program pengelolaan sampah berbasis masyarakat.
Metode kualitatif digunakan karena mampu menggali informasi secara lebih rinci mengenai
pengalaman, persepsi, dan keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan program bank sampah.

Lokasi penelitian berada di wilayah Menoreh, Kota Semarang, yang dipilih secara
purposive karena telah memiliki program bank sampah yang berjalan selama kurang lebih tiga
tahun dan melibatkan masyarakat dalam kegiatan pengelolaan sampah rumah tangga. Subjek
penelitian terdiri atas pengurus bank sampah, ketua RW/RT, serta masyarakat yang terlibat
dalam kegiatan bank sampah. Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan keterlibatan dan pengetahuan mereka terhadap pelaksanaan program.
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Gambar 1. Peta Kota Semarang Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi terstruktur, observasi lapangan,
dan dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi terkait aspek sosial,
ekonomi, kelembagaan, teknis operasional, lingkungan, inovasi, serta keberlanjutan program
bank sampah. Observasi dilakukan secara langsung terhadap aktivitas pengumpulan,
pemilahan, penyimpanan, dan penjualan sampah di lingkungan masyarakat sehingga peneliti
dapat memahami kondisi lapangan secara nyata. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data berupa foto kegiatan, catatan operasional, serta dokumen pendukung lainnya
yang relevan dengan penelitian.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Analisis dilakukan dengan mengelompokkan data berdasarkan aspek penelitian, meliputi aspek
ekonomi, sosial, kelembagaan, operasional/teknis, lingkungan, keberlanjutan program, serta
inovasi dan pengembangan. Selanjutnya, hasil analisis diinterpretasikan untuk mengidentifikasi
faktor pendukung, kendala, dan peluang pengembangan program CBWM di wilayah Menoreh.

Untuk menjaga validitas data, penelitian menggunakan teknik triangulasi sumber dan
triangulasi metode, yaitu membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
sehingga diperoleh data yang lebih objektif dan terpercaya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Aspek Ekonomi

Berdasarkan hasil wawancara, program bank sampah di wilayah tersebut pada awal
pembentukannya tidak memiliki modal awal yang signifikan dari swadaya masyarakat. Namun,
program ini mendapatkan dukungan dari pemerintah, khususnya dalam bentuk bantuan fasilitas
berupa dana untuk pembuatan keranjang atau tempat penampungan sampah. Bantuan tersebut
menjadi langkah awal yang krusial dalam mndukuvr;;'ppewrasi_or‘l‘_aﬂ bank sampah.

[
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Gambar 3. Fasilitas tmpat penampungan sampah pada Bank Sampah Kenanga.

Dalam pelaksanaannya, program ini mampu menghasilkan nilai ekonomi, meskipun
tidak secara langsung dirasakan dalam bentuk pendapatan individu. Sampah yang telah
dikumpulkan oleh warga kemudian dijual kepada pengepul, dan hasil penjualan tersebut
digunakan untuk kepentingan bersama, seperti kegiatan hiburan atau acara warga. Hal ini
menunjukkan bahwa manfaat ekonomi dari bank sampah lebih bersifat kolektif (komunal)
dibandingkan individual, sejalan dengan konsep ekonomi berbasis komunitas yang
menekankan distribusi manfaat secara merata.

Namun demikian, program ini belum menerapkan sistem tabungan sampah, yaitu sistem
di mana setiap warga memiliki catatan saldo dari sampah yang disetorkan. Akibatnya, insentif
finansial langsung kepada individu masih terbatas, sehingga potensi peningkatan partisipasi
melalui motivasi ekonomi belum dimaksimalkan. Penerapan sistem tabungan sampah
individual di masa mendatang berpotensi menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan
keterlibatan warga secara lebih aktif dan konsisten.

2. Aspek Sosial

Dari aspek sosial, program bank sampah ini menunjukkan tingkat partisipasi masyarakat
yang cukup baik. Program ini melibatkan seluruh elemen masyarakat, mulai dari ibu-ibu PKK,
bapak-bapak, hingga pemuda dan anak-anak. Hal tersebut menunjukkan bahwa program telah
diterima secara luas oleh berbagai kalangan masyarakat.

e |

Gambar 4. Partisipasi masy'fat d“am‘ kegiataﬁ ‘bemiihan sampah pada program bank
sampah.
Tingkat keaktifan warga diperkirakan mencapai sekitar 50% dari total jumlah warga,
yang berarti setengah dari masyarakat telah berpartisipasi aktif dalam kegiatan bank sampah.
Selain itu, secara umum seluruh warga memberikan dukungan terhadap keberadaan program
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ini, meskipun tidak semuanya terlibat secara langsung. Upaya peningkatan partisipasi
dilakukan melalui sosialisasi dan ajakan secara langsung kepada warga, baik melalui pertemuan
lingkungan maupun komunikasi informal.

Program ini juga dinilai mampu meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat
terhadap kebersihan lingkungan. Namun, masih terdapat kendala sosial yang dihadapi, yaitu
kurangnya kesadaran sebagian warga, khususnya dalam hal memilah sampah sesuai jenisnya.
Kondisi tersebut menjadi tantangan utama dalam meningkatkan efektivitas program secara
keseluruhan.

3. Aspek Kelembagaan/Organisasi

Program bank sampah yang menjadi objek penelitian ini berada pada tingkat RT, di
mana masyarakat berperan dalam kegiatan pengumpulan dan pemilahan sampah dari rumah
tangga masing-masing. Sampah yang telah dipilah kemudian dikumpulkan pada titik
pengumpulan di tingkat RT sebelum diserahkan kepada pengelola tingkat RW. Pada tingkat
RW, pengurus bertanggung jawab dalam pengelolaan lebih lanjut, seperti penimbangan,
pencatatan jenis dan jumlah sampah yang masuk dari masing-masing RT, serta pencatatan hasil
penjualan sampah. Pengurus tingkat RW juga melakukan pengelolaan distribusi hasil penjualan
sesuai dengan jumlah sampah yang disetorkan oleh setiap RT. Dengan demikian, pengelolaan
bank sampah dilakukan secara bertingkat antara RT dan RW.

Struktur organisasi program sebenarnya telah terbentuk secara sederhana, yang
umumnya terdiri atas ketua, bendahara, dan beberapa anggota pengelola, meskipun pembagian
tugas belum terdokumentasi secara formal. Program ini juga belum memiliki aturan tertulis
yang jelas, sehingga pelaksanaan kegiatan masih bersifat fleksibel dan berdasarkan kesepakatan
bersama. Kegiatan evaluasi biasanya dilakukan secara tidak formal, misalnya melalui diskusi
ringan antar pengurus atau saat kegiatan warga berlangsung. Sistem pengawasan yang
diterapkan pun masih sederhana, yaitu berdasarkan kepercayaan dan tanggung jawab bersama.

Selain itu, program ini telah mendapatkan pendampingan dari pemerintah, namun
pendampingan tersebut masih terbatas pada tahap pengumpulan sampah. Belum terdapat
pembinaan lebih lanjut terkait pengolahan sampah menjadi produk bernilai tambah, sehingga
potensi ekonomi program belum berkembang secara optimal. Oleh karena itu, penguatan
kelembagaan melalui formalisasi struktur organisasi serta penyusunan standar operasional
prosedur (SOP) dinilai perlu untuk meningkatkan kinerja dan keberlanjutan program bank
sampah.

4. Aspek Operasional/Teknis

Secara operasional, sistem bank sampah di wilayah ini telah berjalan dengan cukup
teratur. Warga menyetorkan sampah ke tempat pengumpulan yang telah disediakan di masing-
masing RT, sehingga memudahkan proses pengumpulan dan pengelolaan sampah.

Jenis sampah yang diterima umumnya meliputi sampah anorganik seperti plastik,
kertas, dan logam yang memiliki nilai jual. Penimbangan dilakukan secara rutin, di mana

sampah yang telah terkumpul akan ditimbang %Q.,Qi(?ﬂat oleh ieniurus bank sampah.
y S m{ v '.v}‘ ol 2 'e o
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Gambar 5. Sampah anorganik hasil pengumpulan dan pemilahan oleh masyarakat dalam
kegiatan bank sampah.

Sampah yang telah dikumpulkan biasanya disimpan sementara di tempat penampungan
sederhana sebelum akhirnya dijual kepada pengepul tetap yang telah bekerja sama dengan
pengurus bank sampah. Keberadaan pengepul tetap ini membantu memastikan bahwa sampah
yang dikumpulkan dapat tersalurkan secara konsisten.

Namun demikian, masih terdapat beberapa kendala teknis yang dihadapi dalam
pelaksanaan program, antara lain keterbatasan tempat penyimpanan sampah yang memadai,
kurang optimalnya pemilahan sampah oleh warga, serta belum adanya fasilitas pengolahan
sampah lebih lanjut. Kendala-kendala teknis tersebut perlu mendapat perhatian serius agar
operasional bank sampah dapat berjalan lebih efisien dan memberikan dampak yang lebih
optimal, baik bagi lingkungan maupun perekonomian masyarakat.

5. Aspek Lingkungan

Keberadaan program bank sampah memberikan dampak positif yang nyata terhadap
kondisi lingkungan sekitar. Lingkungan menjadi lebih bersih dan tertata karena masyarakat
mulai terbiasa mengumpulkan sampah dan tidak membuangnya secara sembarangan. Program
ini juga berpotensi mengurangi volume sampah yang dibuang ke Tempat Pembuangan
Sementara (TPS), karena sebagian sampah telah dipilah dan dimanfaatkan melalui mekanisme
bank sampah. Kebiasaan membakar sampah di lingkungan warga juga cenderung berkurang,
meskipun belum sepenuhnya hilang.

Selain itu, saluran air di lingkungan warga menjadi relatif lebih bersih dan tidak mudah
tersumbat karena sampah plastik dan sejenisnya tidak lagi dibuang sembarangan. Secara
bertahap, program ini turut membantu membentuk kebiasaan masyarakat untuk memilah
sampah sejak dari sumbernya, yaitu dari rumah tangga masing-masing. Perubahan perilaku
tersebut merupakan salah satu indikator keberhasilan jangka panjang dari program pengelolaan
sampah berbasis komunitas.

6. Aspek Keberlanjutan Program

Program bank sampabh ini telah berjalan selama kurang lebih tiga tahun dan masih aktif
hingga saat ini, yang menunjukkan bahwa program memiliki tingkat keberlanjutan yang cukup
baik. Faktor-faktor yang mendukung keberlanjutan program meliputi dukungan aktif dari
masyarakat setempat, adanya manfaat sosial yang dirasakan secara kolektif, serta dukungan
awal dari pemerintah berupa fasilitas dan pendampingan.

Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala yang berpotensi mempengaruhi
keberlanjutan program, seperti kurangnya kesadaran sebagian warga, minimnya inovasi dalam
pengelolaan sampah, serta keterbatasan sistem organisasi yang belum terformalisasi dengan
baik.

Program ini belum pernah mengalami penghentian total, namun aktivitasnya dapat
mengalami penurunan pada periode-periode tertentu. Ke depan, pengurus berharap adanya
peningkatan partisipasi masyarakat, khususnya dari generasi muda, serta dukungan tambahan
berupa pelatihan dan fasilitas untuk mengembangkan program bank sampah. Selain itu,
regenerasi kader pengelola bank sampah menjadi salah satu aspek penting yang perlu
dipersiapkan guna memastikan keberlanjutan program dalam jangka panjang.

7. Aspek Inovasi dan Pengembangan

Dari sisi inovasi, program bank sampah ini masih berada pada tahap yang sangat dasar.
Hingga saat ini, belum terdapat pelatihan khusus terkait daur ulang bagi warga, serta belum ada
produk hasil olahan sampah yang dihasilkan secara terorganisir. Selain itu, program ini juga
belum memanfaatkan sistem digital atau aplikasi dalam pengelolaan data dan operasionalnya.
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Kerja sama dengan pihak luar, seperti perusahaan maupun lembaga terkait, juga masih belum
terjalin secara optimal.

Namun demikian, terdapat beberapa rencana pengembangan yang telah diidentifikasi
untuk masa mendatang, di antaranya mengolah sampah anorganik menjadi produk yang
memiliki nilai jual, seperti kerajinan tangan dari bahan daur ulang, serta mengembangkan
pengelolaan sampah organik melalui pembuatan kompos untuk pertanian atau penghijauan
lingkungan.

Rencana pengembangan tersebut menunjukkan adanya potensi yang signifikan untuk
mengembangkan program menuju sistem ekonomi sirkular, di mana sampah tidak hanya
dikumpulkan dan dijual kepada pengepul, tetapi juga diolah menjadi sumber daya yang
bermanfaat dan bernilai ekonomi tinggi bagi masyarakat. Implementasi inovasi tersebut
tentunya memerlukan pelatihan, pendampingan teknis, serta dukungan fasilitasi dari berbagai
pihak, termasuk pemerintah, perguruan tinggi, maupun sektor swasta.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, program bank sampah di wilayah tersebut telah
memberikan dampak positif dari aspek ekonomi, sosial, lingkungan, serta keberlanjutan
program. Program ini mampu meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap kebersihan
lingkungan dan mendorong partisipasi warga dalam pengelolaan sampah berbasis komunitas.
Meskipun manfaat ekonomi yang diperoleh masih bersifat kolektif dan sistem pengelolaannya
belum optimal, program tetap berjalan aktif selama kurang lebih tiga tahun dengan dukungan
masyarakat dan pemerintah. Namun, masih terdapat beberapa kendala seperti rendahnya
kesadaran sebagian warga, keterbatasan fasilitas, belum adanya pengolahan sampah lanjutan,
serta sistem organisasi yang belum terstruktur secara formal. Oleh karena itu, diperlukan
penguatan kelembagaan, peningkatan partisipasi masyarakat, serta pengembangan inovasi
pengelolaan sampah agar program bank sampah dapat berjalan lebih efektif, berkelanjutan, dan
memberikan manfaat ekonomi maupun lingkungan yang lebih besar bagi masyarakat.
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